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     BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1    Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Prosedur 
Suatu prosedur sangat diperlukan dalam suatu pekerjaan agar dapat terlaksana dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Prosedur menguraikan dan menjelaskan tahap-tahap yang harus dilaksanakan oleh unit-unit kerja dalam suatu perusahaan untuk menangani transaksi usaha yang berulang dengan seragam dan terpadu.
Prosedur merupakan rangkaian langkah yang dilaksanakan untuk menyelenggarakan kegiatan atau aktivitas, sehingga dapat tercapainya tujuan yang diharapkan secara efektif dan efisien, serta dapat dengan mudah menyelesaikan suatu masalah terperinci menurut jangka waktu yang telah ditentukan.
Menurut Mulyadi  pengertian prosedur adalah, sebagai berikut :
“urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang”





   (2001:5)

Sedangkan pengertian prosedur menurut Azhar Susanto adalah, sebagai berikut :
“Rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama”.

 (2007:264)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian prosedur adalah urutan kegiatan atau aktivitas yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang ditetapkan untuk menjamin agar suatu kegiatan atau transaksi dapat terjadi secara berulang-ulang dan dilakukan secara bersama-sama.
2.1.2   Pengertian Penyusunan
Menurut Ardios mengemukakan bahwa pengertian penyusunan yang terdapat didalam kamus besar bahasa Indonesia adalah, sebagai berikut :

“Kata penyusunan berasal dari kata dasar susun yang artinya kelompok atau kumpulan yang tidak beberapa banyak, sedangkan pengertian dari penyusunan adalah merupakan suatu kegiatan atau kegiatan memproses suatu data atau kumpulan data yang dilakukan oleh suatu oraganisasi atau perorang secara baik dan teratur”.
                                                                                                              (2005:315)

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penyusunan adalah suatu kegiatan untuk memproses data-data yang dilakukan oleh suatu organisasi perusahaan secara baik dan teratur.
2.1.3 Pengertian Anggaran 

Dalam berkembangnya usaha saat ini, yaitu dengan bertambahnya kompleksnya tantangan yang harus dihadapi dengan besarnya resiko yang ditanggung oleh pengusaha pada usahanya, mendorong dikembangkannya sistem anggaran sebagai salah satu alat perencanaan manajemen. Secara sederhana anggaran didefinisikan sebagai rencana keuangan anggaran dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari perusahaan, untuk itu anggaran harus disusun secara cermat dengan perhitungan dan estimasi yang baik dan melibatkan setiap departemen yang terkait. Untuk mendapatkan pengertian yang lebih jelas mngenai anggaran, penulis mengutif beberapa pendapat tentang definisi anggaran secara umum.

Pengertian anggaran menurut Mulyadi adalah, sebagai berikut :

“suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar ukuran yang lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun”.

(2001:488)
Sedangkan pengertian anggaran menurut M. Munandar adalah, sebagai berikut:
“Suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatu) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”.



(2000:9)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran adalah suatu rencana tentang kegiatan perusahaan yang mencakup berbagai kegiatan yang saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain dalam jangka waktu satu tahun serta suatu rencana kuantitatif tertulis mengenai kegiatan organisasi yang disusun secara sistematis dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang dan mencerminkan sasaran organisasi serta tujuan operasi yang dirumuskan oleh pimpinan dan seluruh karyawan secara sama-sama.
2.1.3.1  Jenis Anggaran


Menurut M. Nafarin, anggaran dapat dikelompokan dari beberapa sudut pandang sebagai berikut :

1. Menurut Dasar Penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran Variabel  yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat – tingkat (kegiatan) yang berbeda.
b. Anggaran Tetap yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu.
2. Menurut Cara Penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran periodik adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu (umumnya satu tahun) yang disusun setiap akhir periode.

b. Anggaran Kontinyu adalah anggaran yang dibuat untuk memperbaiki anggaran yang telah dibuat, misalnya tiap bulan diadakan perbaikan, sehingga anggaran yang dibuat dalam satu tahun mengalami perubahan.

3. Menurut Jangka Waktu, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran Jangka Pendek (Anggaran Taktis)  adalah anggaran yang dibuat dengan  jangka waktu paling lama satu tahun.

b. Anggaran Jangka Panjang (Anggaran Strategis) adalah anggaran yang dibuat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun.

4. Menurut Bidangnya, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran Operasional  adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan laba rugi.

b. Anggaran Keuangan  adalah  anggaran untuk menyusun anggaran neraca.

5. Menurut Kemampuan Menyusun, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran Komprehensif merupakan rangkaian dari beberapa macam anggaran yang disusun secara lengkap.
b. Anggaran Parsial  merupakan anggaran yang disusun secara tidak lengkap, anggaran yang hanya menyusun anggaran bagian tertentu saja.

6. Menurut Fungsinya, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran Apropriasi (Appropriation Budget) adalah anggaran yang dibentuk bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk tujuan lain.

b. Anggaran Kinerja (Performance Budget) adalah anggaran yang disusun berdasarkan fungsi kegiatan yang dilakukan dalam organisasi (perusahaan) misalnya untuk menilai apakah biaya / beban yang dikeluarkan oleh masing – masing aktivitas tidak melampaui batas”. 
(2004:22-25)
Menurut Wati Aris Astuti, SE., M.Si jenis anggaran yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan serta keadaanya yaitu :

1. Anggaran konvesional
2. Anggaran Kinerja (Performance Budget)

3. Planning Programming Budgeting System (PPBS)

4. Zero Based Budgeting (ZBB)

Dari definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis anggaran  dikelompokkan atas dasar penyusunan, cara penyusunan, jangka waktu bidangnya dan kemampuan menyusun serta menurut fungsinya. 
2.1.3.2
Fungsi Anggaran 


Anggaran adalah suatu alat yang akan berfungsi dengan baik apabila pengguna anggaran tersebut menggunkan dengan sebaik-baiknya. Anggaran memiliki fungsi yang sama dengan manajemen yang meliputi fungsi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.

Kesamaan fungsi tersebut disebabkan anggaran mempunyai fungsi sebagai alat manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsinya, yaitu sebagai alat pendorong suatu perencanaan yang dibuat oleh manajemen. 


Menurut M. Nafarin menyatakan bahwa anggaran memiliki beberapa fungsi, diantaranya sebagai berikut :
“ 1)   fungsi perencanaan

   2)   fungsi pelaksanaan

3)   fungsi pengawasan ’’
(2004;20)


Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata atau jelas dalam satuan unit dan uang.
2) Pedoman dalam pelaksanan pekerja, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba).

3) Alat pengawasan, pengawasan berarti mengevaluasi (menilai terhadap pelaksanaan pekerjaan dengan cara:

a. Membandingkan realisasi dengan rencana (anggaran)

b. Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu.
Sedangkan menurut Munandar menyatakan bahwa fungsi anggaran adalah, sebagai berikut :
1) Sebagai pedoman kerja

2) Sebagai alat pengendalian kerja

3) Sebagai alat pengawasan kerja
(2005;20)
Adapun penjelasannya adalah, sebagi berikut:

1) Budget berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target  yang harus dicapai oleh kegiatan perusahaan selama jangka waktu tertentu.

2) Budget berfungsi sebagai alat pengkoordinasian kerja agar semua bagian-bagian yang terdapat dalam perusahaan dapat saling menunjang, saling bekerja sama dengan baik untuk menuju ke sasaran yang telah ditetapkan, dengan demikian kelancaran jalannya perusahaan agar lebih terjamin.
3) Budget berfungsi pula sebagai tolak ukur, sebagai pembanding untuk menilai (mengevaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nanti dengan membandingkan antara apa yang tertuang didalam budget dengan apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan.
Dari kutipan kedua ahli diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa anggaran memiliki fungsi adalah, sebagai berikut:

a. Alat perencanaan yang dapat membantu manajemen

b. Anggaran merupakan pedoman bagi para pekerja dalam melakukan pekerjaannya

c. Alat untuk mengawasi para pekerja

d. Sarana oleh pengkoordinasian kerja

e. Alat pembanding antara rencana yang telah disusun dengan realisasinya
Oleh karena itu anggaran penting sekali digunakan agar perusahaan dapat mengetahui arah tujuan pelaksanaan kegiatan perusahaan guna mencapai tujuan yang diinginkan.
2.1.3.3
Manfaat dan keterbatasan Anggaran


 Dalam suatu proses kegiatan (aktivitas) yang dilakukan perusahaan, anggaran memiliki berbagai manfaat yang dapat dirasakan baik secara langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan tersebut. Manfaat dari anggaran di kemukakan oleh  M. Nafarin adalah sebagai berikut:
1. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama

2.  Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai

3.  Dapat memotivasi pegawai

4.  Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai 

5.  Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu

6.  Sumber daya, seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin

7.  Alat pendidikan bagi para pengajar.

(2004:12-13)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa banyak manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dengan dibuatnya anggaran tersebut, baik ke efektivitas maupun koefisien dalam hal ini produktivitas kerja perusahaan dan sumber daya manusianya. anggaran mempunyai banyak manfaat dan kegunaan bagi perusahaan, anggaran juga tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada. 
Menurut M. Nafarin keterbatasan yang dimiliki oleh anggaran perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan asumsi, sehingga mengandung unsur ketidakpastian

2. Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uamg dan tenaga yang tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap (komprehensif) dan akurat

3. Pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat menggerutu dan menentang, sehingga pelaksanaan anggaran dapat menjadi kurang efektif.

(2004:13)
Dari penjelasan diatas, hal-hal yang menjadi keterbatasan anggaran diantaranya yaitu keefektivitasan dari pengguna anggaran sangat bergantung kepada keterlibatan semua pihak dalam suatu perusahaan tersebut. Pelaksanaan dari suatu anggaran memerlukan kerjasama dan partisipasi dari seluruh anggota manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan, karena pelaksanaan dari anggaran tidak berjalan dengan sendirinya dan penyesuaian terhadap kondisi yang terjadi harus terus-menerus dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan agar anggaran yang dibuat tidak menyimpang dari kondisi saat itu.
2.1.3.4
Prosedur Penyusunan Anggaran

Pada dasarnya yang berwenang dan bertanggungjawab dalam penyusunan anggaran serta pelaksanaan kegiatan penganggaran lainnya ada ditangan pimpinan tertinggi perusahaan yang paling bertanggung jawab atas kegitan perusahaan keseluruhan.
Dengan demikian tugas menyiapkan dan menyusun anggaran serta kegiatan-kegiatan penganggaran lainnya tidak harus di tangani oleh pimpinan tertinggi perusahaan. M. Nafarin mengemukakan bahwa prosedur penyusunan anggaran terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:

1) Tahap penentuan pedoman perencanaan

2) Tahap persiapan anggaran

3) Tahap penentuan angaran

4) Tahap pelaksanaan anggaran 

(2004:8-9)
Adapun penjelasan dari tahapan prosedur penyusunan anggaran perusahaan yang terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:

1.  Tahap penentuan pedoman perencanan

Yaitu suatu tahap yang menentukan anggaran yang akan dapat dibuat pada tahun yang akan datang, anggaran disiapkan beberapa bulan sebelum tahun anggaran sebelumnya dimulai. Dengan demikian anggaran yang dibuat dapat digunakan pada awal tahun anggaran. Sebelum menyusun anggaran terlebih dahulu direktur melakukan dua hal yaitu:

a. Menetapkan rencana besar perusahaan, seperti: tujuan, kebijakan dan asumsi-asumsi sebagai dasar penyusunan anggaran.

b. Membentuk panitia anggaran yang terdiri dari direktur sebagai ketua, manajer keuangan dan sekretaris dan manajer lainnya sebagai anggota
2. Tahap persiapan anggaran

Yaitu tahapan dimana manajer pemasaran terlebih dahulu menyusun ramalan penjualan (forecast sale) sebelum menyusun anggaran penjualan perusahaan. Setelah tahap tersebut selesai manajer keuangan untuk menyusun anggaran lainnya. 
3. Tahap penentuan anggaran

Yaitu tahapan diadakannya rapat dari semua manajer besserta direksi, dengan menteri rapat berupa perundingan mengenai penyesuaian rencana akhir. Setiap komponen anggaran serta pengesahan dan pendiskusian anggaran.
4. Tahap pelaksanaan anggaran 

Yaitu tahapan dilaksanakannya anggaran oleh semua unit kerja yang ada di dalam perusahaan. Untuk kepentingan pengawasan setiap manajer membuat laporan realisasi anggaran. Setelah di analisis anggaran disampaikan pada redaksi.
Dari uraian diatas dapat penulis artikan bahwa prosedur penyusunan terdiri dari empat tahap, yaitu penentuan pedoman perencanaan anggaran, tahap penentuan anggaran dan tahap pelaksanaan anggaran.
Pada dasarnya pimpinan tertinggi perusahaan memegang tanggung jawab penyusunan anggaran, karena pimpinan tertinggi perusahaan berwenang dan paling bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan perusahaan secara keseluruhan, namun demikian tugas menyiapkan dan menyusun anggaran serta kegiatan lainnya tidak harus ditangani sendiri oleh pimpinan tertinggi perusahaan, melainkan dapat di delegasikan pada bagian lain di dalam perusahaan yang berkepentingan.
Menurut Sofyan Harahap ada tiga metode dalam penyusunan anggaran biasanya di gunakan oleh suatu organisasi, yaitu:

1. Top down budgeting adalah metode anggaran yang dilaksanakan oleh organisasi atau perusahaan yang di mulai dari pimpinan perusahaan kepada bawahannya.

2. Bottom up budgeting adalah metode anggaran yang dilaksanakan suatu perusahaan yang dimulai dari bawahan kepada atasannya atau pimpinan perusahaan

3. Gabungan adalah metode anggaran yang di laksanakan suatu perusahaan dengan menggabungkan dua metode sebelumnya yaitu metode top down dan bottom up budgeting.

(2000:89-91)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode dalam penyusunan anggaran biasanya dilaksanakan oleh organisasi atau perusahaan yang dimulai dari pimpinan perusahaan kepada bawahan, bawahan kepada pimpinan perusahaan dan pengabungan antara dua metode tersebut.

2.1.4    Anggaran Pendapatan
2.1.4.1 Pengertian Pendapatan

Menurut Robert N. Anthony yang diterjemahkan oleh FX. Kurniawan cakrawala pengertian pendapatan  adalah, sebagai berikut:
”penerimaan serta penurunan aktiva dalam bentuk jumlah dalam periode anggaran”.
(2004;42)
Menurut Abdul Halim pengertian pendapatan  adalah, sebagai berikut :
”semua penerimaan dalam bentuk peningkatan aktiva atau penurunan utang dari berbagai sumber dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan”.
(2002;64)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendapatan sangat erat kaitannya dan tidak bisa dipisahkan dari pengertian Anggaran Pendapatan dan Biaya yang hakekatnya merupakan intisarinya keuangan. 
2.1.4.2
Sumber – Sumber Pendapatan Perusahaan

Seperti kita ketahui pada umumnya pendapatan ekonomi timbul dari aktivitas normal perusahaan atau aktivitas yang utama dari perusahaan yang terjadi secara berulang – ulang. Dalam praktek Akuntansi pendapatan tersebut tidak hanya terjadi satu kali saja.

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 2002-2003, dalam PSAK no. 24  membagi pendapatan dalam 3 jenis, yaitu :

1. Pendapatan dari penjualan barang

2. Pendapatan dari penjualan jasa

3. Pendapatan atas penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalty dan dividen

Berdasarkan pernyataan diatas, maka sumber – sumber pendapatan dapat dibagi 2 yaitu :

1. Pendapatan Operasional (Pendapatan Usaha), yaitu pendapatan yang diperoleh dari aktivitas utama perusahaan.

2. Pendapatan Non Operasional (Pendapatan Non Usaha), yaitu pendapatan yang diperoleh bukan dari aktivitas utama perusahaan.
2.1.4.3
Manfaat Anggaran Pendapatan 

Anggaran merupakan suatu pedoman atau standar kegiatan perusahaan yang menggambarkan estimasi mengenai penerimaan, pengeluaran dan biaya untuk jangka waktu yang diperkirakan akan terjadi dimasa yang akan datang. Selain itu juga dapat memberikan proyeksi kepada manajemen mengenai hasil dari rencana yang ditetapkan.
Menurut Munandar, manfaat anggaran pendapatan adalah, sebagai berikut:

1. Sebagai pedoman kerja

Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta target yang harus dicapai bagi kegiatan – kegiatan perusahaan di masa yang akan datang.
2. Sebagai alat pengkoordinasiaan kerja

Anggaran berfungsi sebagai alat pengkoordinasiaan kerja, maksudnya agar semua bagian yang terdapat dalam perusahaan dapat saling menunjang dan kerja sama dengan baik untuk mencapai tujuan yang ditetapkan bersama.

3.  Sebagai alat pengawasan kerja

Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan anggaran perusahaan nanti yaitu dengan membandingkan antara apa yang tertuang didalam anggaran dengan hasil yang dicapai sebagai realisasi kerja perusahaan. Dengan demikian dapat dinilai keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya.
(2001:10)

Sedangkan, Menurut Garrison yang dialih bahasakan oleh Marwan Asri manfaat anggaran adalah, sebagai berikut :

1. Penyusunan anggaran merupakan cara manajemen merumuskan upaya perencanaan mereka.

2. Penyusunan anggaran merupakan tujuan dan  sasaran  secara pasti yang berfungsi sebagai standar untuk menilai potensi perusahaan dimasa yang akan datang.

3. Penyusunan anggaran mampu menemukan hambatan yang potensial dan mengantisipasi hambatan tersebut.

4. Penyusunan anggaran dapat mengkoordinasi aktivitas organisasi keseluruhan melalui penggabungan rencana dan sasaran berbagai bagian.
Sedangkan menurut Gunawan Adisaputro manfaat dari penyusunan anggaran adalah, sebagai berikut :
1) Mendorong setiap individu didalam perusahaan untuk berpikir kedepan.

2) Mendorong terjadinya kerja sama antara masing – masing bagian.

3) Mendorong adanya pelaksanaan partisipasi, karena setiap bagian terlibat untuk memikirkan rencana kerjanya.
(2003:53)

Dari pendapat -  pendapat mengenai manfaat anggaran diatas, maka dapat disimpulkan anggaran merupakan salah satu bentuk perencanaan jangka pendek (satu tahun).
2.1.5   Biaya
2.1.5.1  Pengertian Biaya


Menurut Hansen Mowen yang dialih bahasakan menurut Ancella A. Hermawan adalah, sebagai berikut :


“kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan member manfaat saat ini atau dimasa yang akan dating bagi organisasi”.
(2000;40)


Menurut Mulyadi pengertian biaya menjadi dua, yaitu biaya dalam arti luas dan biaya dalam arti sempit. Pengertian biaya dalam arti luas :

“pengorbanan sumber ekonomi, yang di ukur dalam satuan uang, atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.
(2005;8)
Pengertian biaya dalam arti sempit ;


“pengorbanan sumber ekonomi untuk mendapatkan aktiva”.
(2001;1)


Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan empat unsur pokok dalam definisi biaya, yaitu :

1.    Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi
2.    Diukur dalam satuan uang

3.    Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi

4.    Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

2.1.5.2 Prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya 


Prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya secara keseluruhan mencangkup penyusunan arah kebijakan umum anggaran pendapatan dan biaya terdiri dari beberapa tahapan kegiatan yang saling terkait.


Anggaran pendapatan dan biaya prosedur penyusunannya disesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi baik perkembangan intern maupun ekstern. Prediksi perkembangan tersebut yang dominan mempengaruhi prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya pada tahun yang telah ditetapkan. Oleh karena itu dalam rangka penyiapan prosedur anggaran pendapatan dan biaya yang memuat ketentuan-ketentuan umum yang disepakati sebagai pedoman dalam proses penyusunan tersebut kebijakan anggaran yang dimuat dalam arah dan kebijakan umum dimana selanjutnya menjadi dasar untuk penilaian kinerja keuangan selama satu tahun. 
2.2 Kerangka Pemikiran 
Aktivitas usaha perusahaan baik industri, jasa dan dagang  tidak terlepas dari anggaran karena Anggaran sebagai bagian dari aktivitas perencanaan merupakan suatu rencana tindakan manajemen yang dinyatakan secara kuantitatif dan berfungsi untuk membantu koordinasi dalam pelaksanaanya. Jelaslah disini bahwa anggaran diharapkan dapat membantu manajamen dalam usahanya mencapai sasaran organisasi secara efektif. 

Penyusunan anggaran sangat di perlukan untuk kelangsungan hidup perusahaan, tanpa adanya penyusunan anggaran perusahaan akan di harapkan pada risiko tidak tercapai suatu tujuan yang telah direncanakan. Oleh karena itu agar penyusunan anggaran terlaksana sesuai tujuan maka di perlukan prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya.

Dalam melakukan prosedur penyusunan anggaran diperlukan Pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk menyusun anggaran., Pengolahan dan penganalisaan data serta informasi tersebut untuk mengadakan taksiran – taksiran dalam rangka menyusun anggaran yaitu dengan menyusun anggaran serta menyajikannya secara teratur dan sistematis, pengkoordinasian pelaksanaan anggaran. Serta pengumpulan data dan informasi untuk keperluan pengawasan kerja, yaitu untuk mengadakan penilaian (evaluasi) terhadap pelaksanaan anggaran.
Menurut Ardiyono pengertian prosedur adalah, sebagai berikut:
“suatu bagian system yang merupakan rangkaian tindakan yang menyangkut beberapa bagian yang diterapkan untuk menjamin agar suatu usaha atau transaksi dapat terjadi berulang kali dan dilaksanakan secara seragam”.





   (2006:457)

Pengolahan dan penganalisaan data tersebut untuk mengadakan interpretasi dan memperoleh kesimpulan – kesimpulan dalam rangka mengadakan penilaian (evaluasi) terhadap kerja yang telah dilaksanakan, serta menyusun kebijakan – kebijakan sebagai tindak lanjut (follow up) dari kesimpulan – kesimpulan tersebut.     

Menurut Mardiasmo pengertian penyusunan adalah, sebagai berikut:
“sekelompok organisasi atau perorangan yang melakukan kegiatan memproses data”.

 (2007:264)
Dalam penyusunan anggaran diperlukan data dan informasi untuk menyusun anggaran yang terdiri dari pengolahan dan penganalisaan data dan informasi tersebut untuk mengadakan taksiran-taksiran dalam rangka menyusun anggaran. berhubungan dengan tindakan yang dialami perusahaan, data-data tersebut untuk mengadakan interpretasi dan memperoleh kesimpulan-kesimpulan dalam rangka mengadakan penilaian (evaluasi) terhadap kerja yang telah dilaksanakan, serta menyusun kebijakan-kebijakan sebagai tindak lanjut dari kesimpulan tersebut. 

menurut Mulyadi pengertian anggaran adalah sebagai:

“suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran yang lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun”.
(2001:12)
anggaran merupakan suatu rencana manajemen mengenai perolehan dan penggunaan sumber daya perusahaan yang dinyatakan secara formal dan terperinci, dalam bentuk kuantitatif dan dalam suatu periode tertentu. Dalam anggaran ini termasuk juga serangkaian tindakan antisipasi untuk menyesuaikan dimasa yang akan datang dengan rencana yang telah ditetapkan, karena itu anggaran juga dipakai sebagai alat koordinasi dan implementasi antara rencana awal dengan aktivitas yang sedang berlangsung.
menurut M. Nafarin  pengertian pendapatan adalah, sebagai berikut:

“penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan seperti penjualan, penghasilan, jasa, bunga, deviden, royalty, dan sewa.

(2002;47)

menurut A. Abdurrahman pengertian biaya adalah, sebagai:

“semua pengeluaran sekelompok atau organisasi pada suatu periode anggaran”.

(2001;5)
 Dari pengertian di atas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa pengertian pendapatan dan biaya tidak terlepas dari penyusunan anggaran karena ini sangat menentukan dari perencanaan yang telah ditetapkan tanpa adanya anggaran yang tepat akan menghindari biaya-biaya yang tidak perlu, sehingga program yang telah ditetapkan berjalan sesuai yang ditetapkan.
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